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ABSTRACT 

 

The insurance industry plays an important role in supporting national 

economic stability and growth, including supporting the banking sector through 

investment synergies, risk management, and product cooperation. However, 

public understanding of the insurance industry is still low compared to the 

banking sector. Data from the 2024 National Financial Literacy and Inclusion 

Survey (SNLIK) conducted by the OJK and BPS shows a gap of 9.59% between 

the financial inclusion index and the financial literacy index, indicating that a 

portion of the public does not fully understand the financial services they use. 

In response to this, lecturers at STMA Trisakti conducted a Community Service 

(PKM) activity in the form of insurance literacy for teachers in Jakarta as part 

of the implementation of the 2021–2025 Indonesian National Financial 

Literacy Strategy (SNLKI). This activity aims to increase understanding of 

insurance, encourage awareness of insurance, and support the sustainable 

growth of the insurance industry. 
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ABSTRAK 

 

Industri asuransi memegang peranan penting dalam mendukung stabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi nasional, termasuk dalam mendukung sektor perbankan 

melalui sinergi investasi, pengelolaan risiko, dan kerja sama produk. Namun, 

tingkat pemahaman masyarakat terhadap industri asuransi masih rendah 

dibandingkan sektor perbankan. Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) 2024 oleh OJK dan BPS menunjukkan adanya kesenjangan 

sebesar 9,59% antara indeks inklusi keuangan dan indeks literasi keuangan, 

menandakan bahwa sebagian masyarakat belum memahami layanan keuangan 

yang mereka gunakan. Menyikapi hal ini, Dosen STMA Trisakti melaksanakan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa literasi asuransi 

kepada guru-guru di Jakarta sebagai bagian dari implementasi Strategi Nasional 

Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) 2021–2025. Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman asuransi, mendorong kesadaran berasuransi, serta 

mendukung pertumbuhan industri asuransi secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: literasi asuransi, tingkat asuransi 
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PENDAHULUAN 

Industri Asuransi merupakan Industri yang memiliki peran penting di dalam roda 

perekonomian. Secara definisi, fungsi Asuransi adalah mengembalikan posisi finansial seperti 

sesaat sebelum terjadinya risiko. Saat ini asuransi memiliki peranan cukup penting untuk 

memproteksi kejadian tidak terduga baik pada risiko-risiko yang berdampak kepada badan 

usaha maupun risiko-risiko yang berdampak kepada individu(OJK, 2023). 

Di dalam ekosistem keuangan, Asuransi berperan aktif dan menjadi industri yang 

mendorong kelompok industri yang lain, contohnya Perbankan. Industri asuransi dengan 

industri perbankan memiliki keterkaitan dalam hal investasi, pengelolaan risiko kredit, sistem 

pembayaran dan lalu lintas transaksi, serta kerja sama produk bersama yang menguntungkan 

kedua belah pihak(Siregar et al., 2023). Program Strategis pada Roadmap Perasuransian 

mengoptimalkan konektifitas Perasuransian dengan Perbankan dalam hal memberikan 

manfaat yang baik kepada nasabah maupun masyarakat(OJK, 2023). 

Dilain sisi, faktanya masyarakat lebih mengenal secara komprehensif industri 

perbankan itu sendiri dibandingkan industri asuransi. Masyarakat lebih memilih melakukan 

proteksi keuangan dengan menabung dan berinvestasi melalui bank(W. & Saputra, 2021; 

Wardani & Lutfi, 2019). Padahal jika terjadi suatu kerugian, belum tentu tabungan/uang yang 

disimpan di bank dapat meng-cover seluruh kerugian yang terjadi, bahkan bisa jadi seseorang 

harus meminjam tambahan dana untuk meng-cover kerugian tersebut, dan pada akhirnya 

muncul hutang baru. Hal tersebut membuktikan bahwa masyarakat Indonesia belum ter-

literasi dengan baik terkait bidang asuransi.  

Tingkat literasi keuangan secara keseluruhan kepada masyarakat Indonesia memang 

belum begitu signifikan. Seperti yang kita ketahui, bahwa Lembaga Keuangan yang ada di 

Indonesia mencakup Lembaga Keuangan Perbankan, yaitu Bank dan Lembaga Keuangan 

Non Bank, seperti Asuransi, Leasing, Koperasi, Dana Pensiun, Pasar Modal dan lain 

sebagainya.   

Berdasarkan data tingkat literasi dan inklusi keuangan secara nasional, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS) telah bekerjasama melakukan Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024.(Choerudin et al., 2023; 

Indonesia, 2023) Persiapan SNLIK tahun 2024 dimulai sejak tahun 2023, sedangkan 

pelaksanaan lapangannya dilakukan pada bulan    Januari hingga Februari 2024. Setelah 
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pendataan lapangan, dilakukan penghitungan penimbang yang selanjutnya digunakan untuk 

penghitungan indeks literasi dan inklusi keuangan.  

Kemudian berdasarkan data hasil SNLIK tahun 2024, diketahui bahwa terdapat gap 

antara indeks literasi keuangan dan indeks inklusi keuangan di tahun 2023, sebesar 9,59%. 

Indeks inklusi keuangan nasional berada di atas indeks literasi keuangan nasional. Hal ini 

menandakan 9,59% masyarakat Indonesia yang menggunakan produk/layanan jasa keuangan 

dalam satu tahun terakhir masih belum terliterasi keuangan dengan baik. Harapannya, 

konsumen dan masyarakat bisa lebih memahami fungsi produk/layanan jasa keuangan yang 

digunakan sehingga dapat lebih bijak dalam menggunakan produk/layanan jasa keuangan.  

Peningkatan tingkat literasi keuangan merupakan hal yang krusial(Laratmase et al., 

2025). Literasi keuangan yang memadai akan berdampak kepada kemampuan konsumen 

dalam memahami informasi yang mereka terima, dan menilai manfaat dan risiko yang melekat 

pada setiap produk dan layanan keuangan. Sementara itu, sistem keuangan yang inklusif dapat 

memberikan akses keuangan yang lebih luas bagi setiap penduduk, khususnya masyarakat 

produktif berpenghasilan rendah. Akses terhadap lembaga keuangan tersebut pada akhirnya 

dapat meningkatkan efisiensi alokasi modal dan mengurangi hambatan terhadap akses kredit 

produktif. Sehingga pada akhirnya, literasi dan inklusi keuangan tersebut dapat mempercepat 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. 

Berdasarkan data dan pemaparan pemasalahan tersebut diatas, oleh sebab itu untuk 

meningkatkan tingkat literasi keuangan khususnya di bidang Asuransi diperlukan kegiatan 

pemberian literasi asuransi secara berkesinambungan kepada seluruh elemen masyarakat, 

khususnya yang menjadi target dari Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) 

tahun 2021 – 2025, seperti dalam gambar berikut ini : 
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Sumber : SNLKI 2021-2025 

 

SNLKI tahun 2021 – 2025 yang menargetkan sejumlah sasaran prioritas yang harus 

diberikan literasi keuangan, salah satu sasaran prioritasnya yaitu dari golongan Profesi. Dalam 

SNLKI 2021-2025, disebutkan bahwa yang disebut profesi adalah orang dengan karakteristik 

sebagai berikut: 

1.  Memiliki keterampilan berdasarkan pengetahuan teoritis. 

2. Adanya proses pendidikan yang panjang dengan pelatihan yang komprehensif untuk 

profesi-profesi bergengsi.          

3. Adanya proficiency test (tes bakat), yang menguji mengenai pengetahuan di bidang tertentu, 

di mana biasanya terdapat persyaratan untuk lulus ujian yang menguji pengetahuan teoritis. 

4. Terdapat pelatihan institusional, yaitu pelatihan untuk memperoleh pengalaman langsung 

sebelum menjadi anggota penuh organisasi profesional.     

5. Terdapat asosiasi profesi, atau badan profesi, yang berupaya untuk meningkatkan status 

anggotanya. 
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Dengan karakteristik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa guru termasuk terget 

kategori Profesi, oleh karena itu pemberian Literasi Asuransi dalam kegiatan PKM Semester 

Genap 2024/2025 ini akan menyasar pada profesi guru. Dengan begitu diharapkan kegiatan 

PKM selanjutkan dapat terus berkesinambungan dengan tema yang sama, namun target profesi 

/ bidang yang berbeda dalam masyarakat, sesuai dengan terget SNLKI 2021-2025. 

Pemberian literasi asuransi yang dilakukan sebagai kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini selain bertujuan sebagai pemenuhan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi 

di lingkungan Sekolah Tinggi Manajemen Asuransi (STMA) Trisakti, juga untuk 

memperkecil gap antara tingkat literasi keuangan terhadap tingkat inklusi keuangan nasional, 

membantu Pemerintah dalam upaya meningkatkan tingkat literasi keuangan, khususunya 

dibidang asuransi, memperkenalkan pemahaman konsep risiko dan asuransi secara 

komprehensif kepada para guru melalui pengelolaan risiko yang berdampak finansial, dengan 

cara ber-asuransi. Juga diharapkan dapat meningkatkan tingkat kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya berasuransi dan pertumbuhan asuransi nasional. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini menggunakan metodologi pelaksanaan sosiasilasi dengan cara 

mengumpulkan referensi guru-guru SD dari berbagai sekolah di Jakarta yang bersedia 

diberikan literasi asuransi. Kemudian kami mengundang mereka melalui whatsapp group 

untuk menghadiri sosialisasi pemberian literasi asuransi melalui zoom meeting. Pemberian 

literasi asuransi diberikan oleh dosen STMA Trisakti pada hari Senin, tanggal 14 Juli 2025, 

pukul 16.00 – 17.30 WIB. Agar lebih menarik, acara juga dilengkapi dengan pemberian quiz 

kepada peserta dengan 3 (tiga) pertanyaan seputar materi yang telah diberikan. Untuk peserta 

guru yang menjawab benar, maka diberikan hadiah yang telah dipersiapkan berupa saldo e-

money OVO/Gopay masing-masing sebesar Rp. 50,000,-  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan PKM berjalan dengan lancar, beberapa peserta antusias bertanya dan 

memberikan pendapat mereka terkait asuransi. PKM dengan tema semacam ini sangat bagus 

untuk meningkatkan tingkat literasi lembaga keuangan khususnya asuransi di Indonesia dan 
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meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya asuransi dalam kehidupan kita dan juga 

meningkatkan pertumbuhan premi dan number of policy industri Asuransi di Indonesia.  

Diharapkan kegiatan dan tema sejenis juga bisa dilaksanakan kembali untuk guru-guru 

di sekolah lainnya, juga komunitas masyarakat/profesi lainnya, khususnya yang menjadi target 

SNLKI tahun 2021 – 2025, seperti komunitas Petani, Nelayan, Karyawan, Pelajar/Mahasiswa, 

dan lain sebagainya. Selain itu pelaksanaan kegiatan juga baiknya dan jika memungkinkan 

dilakukan dengan metode offline (tatap muka) atau juga bisa secara hybrid tergantung 

kebutuhan dan fleksibilitas komunitas masyarakat yang akan diberikan literasi asuransi.  
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